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Abstrak: Literasi matematika adalah kemampuan penting yang sangat diperlukan siswa
dalam belajar matematika. Model Problem Based Learning mengajak siswa supaya mampu
memecahkan masalah yang ada untuk meningkatkan literasi matematika siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi matematika siswa SMA N 1 Grabag selama
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan modul.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini
menggunakan Pretest — Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA N 1 Grabag sejumlah 9 kelas. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan cluster random sampling dan diperoleh kelas eksperimen yaitu
kelas X E5 dengan jumlah siswa 36 dan kelas kontrol yaitu kelas X E6 dengan jumlah siswa
35. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes literasi matematika. Analisis
statistiknya menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, independent sample t test, dan uji
t satu pihak.

Kata Kunci: literasi matematika; modul; problem based learning

Abstract: Mathematical literacy is an important skill that students need in learning
mathematics. The Problem Based Learning model invites students to be able to solve existing
problems to improve students’ mathematical literacy. The purpose of this study was to
determine the mathematical literacy of SMA N 1 Grabag students during learning by using
the Problem Based Learning model assisted by modules. The research method used was
quantitative research method. This research design uses Pretest - Posttest Control Group
Design. The population in this study were all X grade students at SMA N 1 Grabag totaling
9 classes. Sampling in this study used cluster random sampling and obtained an experimental
class, namely class X E5 with 36 students and a control class, namely class X E6 with 35
students. The data collection method used the mathematical literacy test method. The
statistical analysis used normality test, homogeneity test, independent sample t test, and one
party t test.
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Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia dapat dikembangkan dan ditingkatkan sebagian besar melalui
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan definisikan sebagai upaya
yang dilakukan secara sengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan serta proses pembelajaran
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yang mendukung peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai akhlak
mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukannya. negara, negara, dan masyarakat.

Salah satu strategi untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan standar
pendidikan di Indonesia; dalam hal ini, kualitas pendidikan matematika akan menjadi fokus utama.
Matematika diajarkan di semua tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi.
Karena memiliki banyak kegunaan dan aplikasi dalam berbagai aspek kehidupan, matematika dianggap
sebagai salah satu disiplin ilmu utama yang penting di semua jenjang pendidikan (Mahendra et al.,
2017).

Matematika merupakan ilmu induk dari semua disiplin ilmu, maka matematika merupakan salah
satu ilmu yang dapat mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Hasilnya, jelas
bahwa matematika memberi siswa serangkaian keterampilan yang dapat mereka gunakan untuk
memecahkan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa memerlukan keterampilan
khusus yang memungkinkan mereka mengatasi situasi dunia nyata. Tujuan dari pembelajaran
matematika adalah agar siswa mengembangkan kemampuan dalam: 1) menyelesaikan masalah
matematika, 2) berkomunikasi secara matematis, 3) berpikir secara matematis, 4) menghubungkan
konsep-konsep matematika, serta 5) merepresentasikan ide-ide matematis (Herbel-Eisenmann et al.,
2016). Tujuan pembelajaran matematika ini sejalan dengan aspek pengembangan literasi matematika
(Putraetal., 2024). Literasi matematika merupakan kemampuan membaca, memahami, dan menerapkan
matematika pada berbagai situasi konteks spesifik dengan menggunakan pemikiran kritis (penalaran),
pengetahuan awal, memberikan justifikasi, dan mampu menjelaskan cara penggunaan matematika
kepada orang lain. Kemampuan seseorang untuk berpikir secara matematis, merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai bidang nyata
di dunia dikenal sebagai literasi matematika. Literasi matematika mencakup konsep, fakta, teknik, dan
alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (OECD 2022, n.d.).

Literasi matematika pada saat ini jelas sangat perlu dimiliki oleh siswa saat agar dapat
menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan (Anwar, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat
(Janah et al., 2019) yang menyatakan bahwa salah satu kunci untuk menghadapi masyarakat yang terus
berubah (disrupsi) maka literasi matematis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat
pentingnya kemampuan literasi, diperlukan upaya untuk memajukan dan mengembangkan kemampuan
tersebut agar pendidikan Indonesia dapat memenuhi standar internasional (Afriyanti et al., 2018). Dalam
situasi ini, pengajaran matematika memainkan peran penting dalam membantu memajukan dan
mengembangkan keterampilan literasi matematika siswa. Literasi matematika adalah salah satu aspek
penilaian utama dalam Program Penilaian Internasional untuk Siswa (PISA) (Pakpahan, 2016).

Mengenai mutu akademik pada program PISA (Program for International Student Assessment)
tahun 2022, melaporkan bahwa pelajar Indonesia menduduki peringkat ke-71 dari 79 dengan skor 366
jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 472. Skor rata-rata Indonesia untuk subjek kemampuan matematika
yang menjadi topik utama pada PISA 2022, turun 13 poin menjadi 366, dari skor sebelumnya yang
sebesar 379. Angka ini terpaut 106 poin dari skor rata-rata global. Berdasarkan hasil pengamatan,
peneliti menemukan bahwa beberapa guru di SMA N 1 Grabag masih tetap menggunakan pendekatan
pembelajaran pasif, yang berarti siswa masih cenderung menerima informasi belaka, tetapi tidak dapat
menerapkannya. Alhasil, dalam proses pembelajaran siswa sering mengalami kesulitan ketika mereka
menghadapi masalah kontekstual yang berdampak pada rendahnya literasi matematis.

Merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasi adalah tiga langkah utama dalam literasi
matematis (Puspita Sari & Khiyarunnisa, 2017). Selanjutnya, mereka berbicara tentang cara
mengubah masalah menjadi bentuk matematis dan kemudian menyelesaikannya. Mengeksplorasi,
menghubungkan, merumuskan, menentukan, menalar, dan proses berfikir matematis lainnya adalah
semua bagian dari proses ini. Singkatnya, empat elemen utama literasi matematis: memahami konsep,
memecahkan masalah, berkomunikasi, dan menerapkan prosedur (Anwar, 2018). Kemampuan
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seseorang untuk memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan matematika
mereka sangat terkait dengan literasi matematis mereka. Seseorang yang memiliki literasi matematis
akan memahami konsep matematika yang relevan yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah
selama proses memecahkan masalah.

Oleh karena itu pemanfaatan model pembelajaran yang tepat pada hakikatnya berupaya
menumbuhkan lingkungan belajar yang mendorong pembelajaran aktif guna memaksimalkan hasil dan
prestasi belajar utamanya terkait dengan literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh (Freeman-Green et al., 2015) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai literasi matematis siswa dapat ditingkatkan. Berkaitan dengan hal tersebut, (Bolstad, 2020),
menyatakan bahwa pengembangan literasi matematika dapat dicapai melalui instruksi siswa untuk
menyelesaikan masalah terbuka dalam konteks dunia nyata. Model Problem Based Learning adalah
salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi saran untuk membantu peningkatan literasi
matematika siswa. Selain itu, (Friska et al., 2024) menyatakan bahwa relasi yang terbentuk antara model
Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan literasi matematika adalah pada model Problem Based
Learning memberikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang membuat siswa termotivasi
untuk terus menggali informasi menggunakan pengetahuan yang siswa miliki.

(Indah et al., 2016) berpendapat bahwa dalam model Problem Based Learning, siswa berusaha
untuk memecahkan masalah yang ada di dunia nyata. PBL mempunyai tujuan untuk memberikan hak
belajar mandiri kepada siswa, inkuisisi dan keterampilan pemecahan masalah. Ini adalah pendekatan di
mana individu dihadapkan pada situasi simulasi yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri melalui penelitian dan belajar sendiri. Temuan (Astuti,
2020) menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa dipengaruhi oleh Problem Based
Learning. Sejalan dengan temuan (Nurlaela & Imami, 2022), yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa. Menurut (Puspita Sari & Khiyarunnisa, 2017), model Problem Based Learning (PBL)
menawarkan fitur-fitur yang mendorong pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa.

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
capaian literasi matematika diantaranya seperti yang dinyatakan oleh (Syawahid & Putrawangsa,
2017) kualitas, metode pembelajaran, media atau bahan ajar yang digunakan adalah beberapa faktor
yang mempengaruhi capaian literasi matematis seseorang. Modul adalah jenis media pembelajaran
khusus yang dirancang dan dikembangkan oleh guru dengan tujuan membantu siswa untuk mencapai
tujuan spesifik. Menurut (Depdiknas, 2008) modul merupakan alat pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan, dan evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan kompleksitasnya. Pembuatan modul bertujuan mempermudah siswa
untuk memahami materi pelajaran yang dijelaskan guru. Sejalan dengan hal ini (Pujiastuti et al., 2020)
menyatakan bahwa pembuatan modul matematika dengan berbagai fitur diharapkan dapat memaotivasi
siswa dalam belajar agar pembelajaran terasa lebih menyenangkan dengan adanya penggunaan modul.
Setiap modul memberikan situasi untuk memahami dan mengimplementasikan suatu konsep tertentu
(Zulhaini et al., 2016). Modul yang dirancang memiliki dua fungsi yakni sebagai sarana belajar mandiri
bagi siswa di rumah dan sebagai alat bantu tambahan yang dapat dimanfaatkan guru saat mengajar di
kelas. Ini sesuai dengan tujuan modul untuk memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai
kemampuan dan minatnya (Depdiknas, 2008). Akan tetapi, pengembangan modul pembelajaran harus
memperhatikan metode atau model pembelajaran yang sesuai untuk mendukung kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah (Durak, 2020; Sutama et al., 2022).

Untuk membuat pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa
sehingga dapat meningkatkan literasi matematika, dibutuhkan modul dengan menggunakan model PBL.
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Hal ini dikuatkan dengan pernyataan hasil belajar yang lebih unggul ditunjukkan oleh pembelajaran
menggunakan modul untuk pembelajaran berbasis masalah (PBL) dibandingkan pembelajaran yang
tidak menggunakan modul (Khayati et al., 2016). Pernyataan dari (Sohilait & Abdurrachman, 2022)
bahwa pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
Modul yang dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkan Problem Based Learning dapat
meningkatkan literasi matematika siswa (Muslim & Yerizon, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan dari
(Simbolon et al., 2024) bahwa pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan modul untuk meningkatkan literasi matematika dari peserta didik.

Metode

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek hasil
eksperimen terhadap populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan
instrumen dan kemudian mengolah data menggunakan uji statistik untuk menguji hipotesis.
Pengambilan data pada penelitin ini dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif.
Penelitian ini menggunakan rancangan True Experimental Design. (Sugiyono, 2017) mengatakan,
“Ciri utama dari true eksperimental design adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu”. Jadi dapat kita
simpulkan bahwa rancangan True Experimental Design adalah melihat hubungan sebab-akibat dimana
ada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta membandingkan hasil perlakuan dengan kontrol
secara ketat. Desain Pretest — Posttest Control Group Design digunakan sebagai desain penelitian. Tes
pertama bertujuan untuk mengukur kemampuan awal kognitif kedua kelompok yang diperlukan untuk
dapat digunakan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tes kedua bertujuan untuk
mengukur prestasi dan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif.

Desain atau rancangan penelitian yang digunakan adalah desain pretest posttest control group
design dengan pola:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Eksperimen 0, X 0,

Kelas Kontrol 0, 0,

Keterangan:

0, :Pretest kelas eksperimen

0, :Posttest kelas eksperimen

05 : Pretest kelas kontrol

0, :Posttest kelas kontrol

X : Pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan Modul

Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA N 1 Grabag yang terdiri atas 9

kelas. Metode pengambilan sampel secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel atas
dasar pertimbangan tertentu. Kelas X E5 dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas X E6 dipilih
sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 71 peserta didik dengan jumlah peserta
didik kelas X E5 sebanyak 36 anak, sedangkan jumlah peserta didik kelas X E6 sebanyak 35 anak.
Variabel dalam penelitian meliputi model pembelajaran PBL sebagai variabel bebas dan literasi
matematika siswa sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah
melalui tes hasil belajar. Tes hasil belajar adalah kumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
mengevaluasi penguasaan siswa terhadap topik pembelajaran yang diajarkan berdasarkan hasil belajar

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024
Herlina Milatina Khumairoh, Sukestiyarno, Arief Agoestanto

kognitif. Ini digunakan untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa dan seberapa besar pemahaman
mereka tentang topik pembelajaran yang diajarkan.

Data dalam penelitian adalah data literasi matematika siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran. Tes diberikan di awal penelitian untuk mengetahui literasi matematika awal siswa.
Selanjutnya dilaksanakan pembelajaran PBL sebanyak 5 kali pertemuan dan kemudian dilanjutkan
dengan pemberian soal tes literasi matematika sejumlah 5 soal uraian. Selanjutnya adalah pengolahan
dan analisis data.

Terdapat tiga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. Hipotesis pertama adalah nilai
literasi matematika siswa dengan model PBL berbantuan modul lebih baik daripada pembelajaran
konvensional. Hipotesis uji yang kedua yaitu rata-rata literasi matematika siswa dengan menggunakan
model PBL berbantuan modul lebih dari ketuntasan minimal 67. Sedangkan hipotesis yang ketiga yaitu
proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas dengan model PBL berbantuan modul lebih dari 70%.

Sebelum dilakukan uji hipotesis dan juga analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji normalitas adalah analisis statistik yang pertama
dilakukan dalam rangka analisis data dan digunakan untuk menentukan apakah data yang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji homogenitas, harga F yang diharapkan adalah harga F yang
tidak signifikan atau harga F empirik lebih kecil daripada harga F teoritik. Uji homogenitas adalah
pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih.

Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Data Awal
Data awal penelitian diperoleh dari hasil Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui keadaan
kedua kelas sebelum dilaksanakannya perlakuan yang berbeda pada sampel. Adapun hasil dari data awal
literasi matematika siswa adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest Literasi Matematika

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Kelas 0,114 35 .200"
Pretest Literasi ~ EKSPerimen
Matematika g5 0103 35 200"
Kontrol

Berdasarkan tabel 2. diperoleh nilai sig. kelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,200=20%>5% sehingga H, diterima yang artinya pretest literasi matematika dari
kedua kelas berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan dua varians. Uji homogenitas dilakukan

dengan SPSS menggunakan Uji Levene Statistic Test.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest Literasi Matematika

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 2,731 1 69 0,103
Literasi Based on Median 2,705 1 69 0,105

Matematika
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Bersumber dari tabel 3. diperoleh nilai sig.=0,103=10,3% >5% maka H,, diterima. Artinya pretest
literasi matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi homogen.

2. Analisis Hasil Penelitian

Setelah dilakukan pembelajaran dengan model yang berbeda antara kelas eksperimen (X E5)
dengan kelas kontrol (X E6) yaitu kelas kontrol hanya menggunakan meodel konvensional sedangkan
kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan modul
dilaksanakan posttest baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk mengetahui normalitas data
akhir digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 5%. Kriteria uji normalitas adalah H,,
diterima jika nilai sig.>5% (Sukestiyarno, 2020). Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji normalitas
nilai posttest dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest Literasi Matematika

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Kelas 0,126 35 173"
Pretest Literasi ~ EKSperimen
Matematika Kelas 0,099 35 200"
Kontrol

Menurut tabel 4. nilai sig. Kelas Eksperimen = 0,173=17,3% >5% dan nilai sig. Kelas Kontrol =
0,200 = 20% >5% maka H,, diterima. Artinya Posttest literasi matematika siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan SPSS menggunakan Uji Levene Statistic Test
dengan taraf signifikansi 5%. Jika taraf signifikansi > 5%, maka H, diterima (Sukestiyarno, 2020).
Adapun hasil dari uji homogenitas posttest literasi matematika pada kedua kelas yaitu

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Posttest Literasi Matematika

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean 1,676 1 69 0,200
Literasi Based on Median 1,627 1 69 0,206

Matematika

Menuru tabel 5. di atas diperoleh hasil nilai sig.= 0,200= 20% >5% maka H,, diterima. Artinya
posttest literasi matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dan didapatkan bahwa data yang diperoleh
dari nilai posttest berdistribusi normal dan homogen, maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Hipotesis pertama yaitu nilai rata-rata literasi matematika siswa dengan menggunakan model PBL
berbantuan modul lebih baik daripada kelas kontrol. Hipotesisnya adalah a) H, : py < u, (rata-ratanilai
literasi matematika siswa dalam pembelajaran PBL berbantuan modul kurang dari sama dengan rata-
rata nilai literasi matematika siswa dengan pembelajaran konvensional), b) H, : @, > u, (rata-rata nilai
literasi matematika siswa dalam pembelajaran PBL berbantuan modul lebih dari rata-rata nilai literasi
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional). Uji hipotesis pertama ini dengan menggunakan
uji Independent-samples T-test dengan taraf signifikansi sebesar 5% dengan ketentuan H,, diterima jika
nilai sig> 5% (Sukestiyarno, 2020).
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Dua Rata-Rata

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean
F Sig. t df tailed)  Difference
Literasi Equal variances 1,676 0,200 6,268 69 0,000 21,298
Matematika ~ assumed
Equal variances 6,260 68,083 0,000 21,298

not assumed

Berdasarkan tabel 6. diperoleh nilai sig. (2 tailed) = 0,00 = 0% <5% yang menunjukkan H,
diterima. Artinya rata-rata literasi matematika siswa dalam kelas eksperimen dengan pembelajaran PBL
berbantuan modul lebih baik dari rata-rata siswa kelas kontrol. Nilai rata-rata literasi matematika dalam
kelas eksperimen adalah 71,58 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 50,29.

Hipotesis yang kedua yaitu rata-rata literasi matematika siswa pada kelas eksperimen melebihi
KKM vyaitu 67. Uji ketuntasan rata-rata menggunakan uji rata-rata satu pihak dan dilakukan dengan
SPSS menggunakan One Sample T-test dengan taraf signifikansi sebesar 5% dengan a) H, : u; < 67
(rata-rata hasil tes literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL berbantuan modul kurang dari
atau sama dengan 67) dan b) H, : u; > 67 (rata-rata hasil tes literasi matematika siswa dengan
pembelajaran PBL berbantuan modul lebih dari 67). Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Ketuntasan Rata-Rata

One-Sample Test
Test Value = 67

95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean !
t df tailed) Difference Lower  Upper
Kelas 3,180 35 0,003 6,472 2,34 10,60

Eksperimen

Menurut tabel 4.10 di atas nilai sig. (2 tailed) = 0,03 = 3% <5% maka H, diterima. Artinya rata-
rata hasil tes literasi matematika siswa dalam pembelajaran PBL berbantuan modul lebih dari 67.

Hipotesis ketiga adalah untuk menguji apakah proporsi ketuntasan nilai literasi matematika siswa
dalam kelas eksperimen memenuhi proporsi ketuntasan secara klasikal atau tidak. Proporsi ketuntasan
klasikal siswa sebanyak 70% atau my= 0,70 (Masrukan, 2014:18). Uji proporsi menggunakan uji
proporsi satu pihak yaitu pihak kiri : a) Hy: u < 70% (Proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas dengan
pembelajaran PBL berbantuan modul kurang dari atau mencapai 70%), b) H,: u > 70% (Proporsi siswa
yang tuntas belajar di kelas dengan pembelajaran PBL berbantuan modul lebih dari 70%). Perhitungan
uji z diperoleh dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan nilai dari zpityng = 2,084163
sedangkan zyqpe; = 1,65 $€hiNQQA Zpitung > Zeaber- Karena zpiryng > Zraper Maka Hy ditolak sehingga
dapat dikatakan bahwa proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas dengan pembelajaran PBL berbantuan
modul lebih dari 70%.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan didapatkan simpulan sebagai
berikut literasi matematika siswa kelas X mengalami peningkatan setelah pembelajaran menerapkan
model PBL dengan bantuan modul. Literasi matematika siswa dengan pembelajaran model PBL
berbantuan modul lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang telah menunjukkan bahwa dibandingkan
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional, penerapan model Problem Based Learning
meningkatkan kemampuan literasi matematis (Paloloang et al., 2020; Pratiwi & Ramdhani, 2017).
Oleh karena itu, diharapkan para guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang berbeda untuk
membantu siswabelajar dengan lebih baik, menghindari rasa bosan serta tercipta suasana yang
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan literasi matematika siswa. Model Problem Based
Learning dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.
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